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Waspadai
Gorong-gorong

JadiTempat Favorit Tikus Penyebab PenyakitLe

YOGYAKARTA - Penyakit leptospirosis
masih menghantuiwarga Kota Yogyakar-
ta. Jikadulusawah menjadi tempatyang
terindikasisebagailokasi penyebaran
bakterileptospira, kin%gorong-gorong
dan los pasar|justry patutdiwaspadai.

"Yang sekarang patutdiduga
banyak terdapat komunitas
tikus sebagai pembawa pe-
nyakit leptospirosis ialah 2o
rong-gorong dan pasar. Ini
karenatikuslebih suka tempat
vang gelap dan kotor,” ujar
Kepala Bidang Pertanian Di-
nasPerindustn’anPerdagaug-
an Koperasi-dan Pertanian
(Disperindagkoptan) KotaYog-
yakarta Benny Nurhantoro

. kemarin,

Menurutnya, Kota Yogya-
karta memiliki £orong-gorong
yangmerupakan asenering pe-
ninggalan Belanda dengan
ukuran cukup besar, Contoh-
nya asenering yang meman-
Jang dari Stasiun Tugu hingga
Keraton dan bermuara di Su-
ngai Code memiliki lebar se-
kitar empat meter dan tinggi
duameter.

Untuk penanganan, pihak-
nya telah diperingatkan oleh

ptospirosis
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kota Yogyakarra agar tidak
menggunakan cara fogging
karenaasapnya bisa tidak ter-
kendali bahkan bisa mem-
berikan dampak buruk bagi
kesehatan masyarakar se-
kitar,

"Namun, kami rasa untuk
di gorong-gorong besar, ke-
mungkinan bisa dilakukan
fogging secara terkendali de-
ngan tujuan mengusir tikus
agar tidak berkembang hiak
di tempat tersebut,” tandas
Benny, *

Saat ini kasus Leptospi-
rosis di Kota Yogyakarta su-
dah ditangani oleh Badan
Koordinasi Penanggulangan
Bencana Daerah (BKPBD),
Dengan demikian sasaran
program tidak hanya kepada

iturkan Kepada Yth. :

1. Walikata Yogyakarta

2. Wakil Walikota Yogyakarta

3. Sekretaris Daerah

R L N o

busan Kepada Yth. :

kelompok tani yang bersing-
gungan dengan kawasan sa-
wah tapi sudah merambah
semua RT se-Kota Yogya-

- karta,

Berdasarkan data dari
Dinkes Kota Yogyakarta, ter-
dapat 10 kasus leptospirosis
hingga akhir Maret dengan
empat penderita meninggal

peningkatan kasus namun pi-
haknya belum menetapkan
kasus leptospirosis tersebut
‘sebagai kejadian luar biasa
(KLB),

Pihaknya hanya akan
terus meningkatkan kewas-
padaan penegakan diagnosa
dan penanganan kasus ter-
sebut,

e dunia. Ketua Sekretariat BKPBD
Instans| i "Kami sudah mengun-  Kota Yogyakarta Sudarsono
_ dang seluruh rumah sakit membenarkan bahwa kasus
1 O Negatif untuk ingkatkan kewas- | ipirosis diambilalih oleh
2. O Positif padaan terhadap leprospi- BKPED,Namun,pihaknyamg—
3 rosis dan segera memberikan  sih akan melakukan koordi-
A Bﬁetral laporan apabila ada kasus nasi lintas instansi untuk me-
baru,” kata Kepala Bidang nangani kasus lebih lanjut.
b u/ i Pengendalian Penyakit dan  “Kita baru akan melakukan
blm Penyehatan  Lingkungan  koordinasi pembahasan un-
(P2PL) Dinkes Kota Yogya- tuk masalah ini ‘besok,” te-
karta Fita Yulia. rangnya
s u“h"c < Menurut Fita, meski ada ® ratihkeswara
Ailesrabue
3 Beari j indak Lanjut
Instans Nilai Berita Sifat T Lanyut.
Biasa Untuk Diketahui

1. Dinas Kesehatan

2. Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperasi dan Per

3. Kantor Penanggulangan K ebakara

Netral
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